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Informasi Abstract

Volume :3 This study aims to examine the effect of Return on Assets (ROA),

Environmental, Social, and Governance (ESG), and firm size on tax

Bulan : Januari avoidance in energy sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange during the 2021-2024 period. This research employs a

Tahun  :2026 quantitative approach using secondary data obtained from corporate

E-ISSN :3062-9624 financial statements and sustainability reports. The sample was selected
through purposive sampling, resulting in 216 observations. Multiple linear
regression analysis was conducted using Stata software, accompanied by
classical assumption tests and hypothesis testing. The results indicate that
ROA and ESG have a significant negative effect on tax avoidance, suggesting
that firms with higher profitability and stronger sustainability performance
tend to exhibit higher tax compliance. Meanwhile, firm size shows a
significant positive effect on tax avoidance. Simultaneously, ROA, ESG, and
firm size significantly influence tax avoidance. These findings support
Legitimacy Theory and provide implications for corporate management and
policymakers in promoting corporate tax compliance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Environmental, Social,
and Governance (ESG), dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan perusahaan. Sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling dan
menghasilkan 216 data observasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan bantuan perangkat lunak Stata, disertai uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ROA dan ESG berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan profitabilitas dan kinerja keberlanjutan yang tinggi
cenderung lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan. Sementara itu, ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Secara simultan, ROA, ESG, dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini mendukung Teori
Legitimasi dan memberikan implikasi bagi manajemen serta regulator dalam mendorong kepatuhan
pajak perusahaan.

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, ROA, ESG
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A. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber pendapatan negara. Pajak memberikan kontribusi yang sangat
besar terhadap penerimaan negara yang digunakan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan nasional (Paramita et al.,, 2023). UU Nomor 28 Tahun 2007 menjelaskan
bahwa pajak merupakan kontribusi kepada negara yang bersifat wajib dan memaksa untuk
kesejahteraan rakyat. Dari sisi perusahaan menilai bahwa pembayaran pajak yang tinggi
mengakibatkan penurunan laba sementara manfaat dari pajak tidak dapat dirasakan secara
langsung (Cristan & Poniman, 2023). Hal inilah yang menjadi pemicu bagi hampir semua
perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak.

Penghindaran pajak adalah metode yang digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi
jumlah pajak yang harus dibayarkan (Anindita et al., 2022). Penghindaran pajak adalah
tindakan manajemen yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan
menggunakan celah dalam peraturan perpajakan (Oktavian & Mukhibad, 2022), sehingga
secara hukum tidak melanggar regulasi perpajakan (Dewi et al., 2025).

Beberapa metode dalam praktik penghindaran pajak adalah: transfer pricing (Nugraha &
Firmansyah, 2025), manajemen laba diskresioner (H. Hidayat & Wijaya, 2021), thin
capitalization dengan penggunaan utang sebagai sumber modal terbesar untuk memperkecil
laba (Anindita et al, 2022), serta pemanfaatan perbedaan regulasi pajak antar negara
(Oktavian & Mukhibad, 2022) yang sering dikaikan dengan negara tax haven. Hal ini sangat
memungkinkan untuk dilakukan oleh perusahaan dikarenakan sistem selfassessment yang
dianut oleh perpajakan di Indonesia yang memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk
melakukan perhitungan, pembayaran dan pelaporan pajak sendiri (H. Hidayat & Wijaya,
2021). Penghindaran pajak menjadi masalah penting di era modern karena dapat
menimbulkan kerugian bagi negara dan menimbulkan risiko reputasi perusahaan.

Studi baru menunjukkan bahwa perusahaan secara aktif menggunakan berbagai metode
perencanaan pajak untuk meminimalkan effective tax rate dengan tujuan meningkatkan
efisiensi dan mempertahankan keuntungan (Dewi et al, 2025). Penghindaran pajak
merupakan salah satu strategi yang diambil dalam perencanaan pajak. Kasus PT Adaro
Energy Indonesia Tbk adalah contoh nyata dari fenomena penghindaran pajak yang terjadi di
industri energi Indonesia. Ini menjadi perhatian publik setelah laporan Global Witness (2019)
yang mengungkapkan bahwa perusahaan tersebut diduga melakukan penghindaran pajak
agresif melalui pengalihan keuntungan atau dikenal sebagai profit shifting ke perusahaan

afiliasi di Singapura (Setyawati et al., 2025). Begitu juga yang terjadi dengan perusahaan Gucci
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yang merupakan perusahaan italia namun mengalihkan labanya ke swiss yang merupakan
negara tax haven, praktik ini mengakibatkan jumlah penerimaan pajak di italia menjadi lebih

kecil (finance.detik.com, 2017). Praktek penghindaraan pajak terjadi disebabkan karena

adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah dan Perusahaan (Cristan & Poniman,
2023). Disatu sisi pemerintah berusaha untuk menaikkan pendapatan negara melalui
pengenaan pajak, namun di sisi lain perusahaan merasa terbebani dengan pengenaan pajak
yang dapat mengurangi nilai bersih dari laba yang dihasilkan. Fenomena ini tentunya
mendapat perhatian khusus serta mendesak adanya tansformasi perpajakan untuk
mendorong perusahaan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan
perpajakannya.

Keputusan penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas perusahaan
(Ramadhan & Purnamasari, 2025). Hal ini disebabkan karena laba merupakan dasar dalam
perhitungan pajak penghasilan badan. Salah satu rasio yang digunakan dalam mengukur
profitabilitas perusahaan adalah Return on Assets (ROA). ROA merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba (Mayndarto, 2022). Semakin tinggi ROA yang dimiliki perusahaan
mengindikasikan semakin produktif pemanfaatan aset perusahaan untuk menghasilkan laba
(Paramita et al., 2023).

Rasio ROA yang tinggi akan memicu perusahaan untuk melakukan berbagai strategi
perencanaan pajak untuk meminimalkan pembayaran pajak (Paramita et al., 2023). Dalam
penelitian Ramadhan & Purnamasari (2025), ditemukan bahwa perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi (yang diukur dengan ROA) memiliki kemungkinan yang lebih
besar untuk melakukan praktik penghindaran pajak, laba yang tinggi akan berdampak
terhadap biaya pajak yang tinggi sehingga manajemen akan cenderung mencari celah untuk
penghindaran pajak. Semakin besar profitabilitas yang dihasilkan maka akan semakin besar
pajak yang akan dibayarkan sehingga hal ini memicu tindakan perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak (Junaidi & Yunita, 2024) dan (W. A. Putri & Halmawati, 2023). Sejalan
dengan temuan Wahyuningrum et al (2025) tingkat profitabilitas perusahaan berbanding
terbalik terhadap TER (Tingkat Pajak Efektif) yang menandakan bahwa profitabilitas
perusahaan mendorong upaya praktik penghindaran pajak. Namun penelitian oleh (A. R. Putri
& Efendi (2023) dan Sumantri & Yuniarwati (2024) mengatakan perusahaan yang
menghasilkan banyak laba akan mengurangi penghindaran pajak. Hal ini karena perusahaan

dapat membayar beban pajak dengan aturan dari pada melakukan penghindaran pajak (I.
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Hidayat & Maulidiyah, 2022). Didukung dengan penelitian Sari & Madjid (2023) yang
menemukan bahwa ROA memiliki hubungan negatif dengan penghindaran pajak, semakin
tinggi ROA maka akan semakin rendah tindakan penghindaran pajak demikian sebaliknya.

ESG juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kepatuhan perusahaan untuk
melakukan kewajiban perpajakannya. ESG merupakan fenomena yang menjadi sorotan bagi
para stakeholder yg menuntut perusahaan untuk ikut berperan serta terhadap isu
keberlanjutan. ESG merupakan salah satu alat untuk mengevaluasi praktik perusahaan di
bidang lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan dan menjadi bagian dari strategi
manajemen untuk mengintegrasikan antara tanggungjawab sosial, lingkungan dalam operasi
bisnis dengan stakeholder (Yoon & Lee, 2021). Perusahaan tidak hanya dapat
mengoptimalkan keuntungan, tetapi dapat meningkatkan kepatuhan dan transparansi, serta
mengurangi dampak negatif mereka terhadap masyarakat dan lingkungan (Mayangsari et al.,
2024).

Kepatuhan pajak merupakan bagian dari tanggungjawab sosial perusahaan untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional. Pada dasarnya praktek
penghindaran pajak akan memberikan dampak negatif bagi perusahaan untuk jangka
panjang, karena hal ini akan mempengaruhi nilai perusahaan dan menurunkan tingkat
kepercayaan para investor atau calon investor yang melihat dari sudut pandang resiko bisnis
dan pada akhirnya akan mempengaruhi perkembangan bisnis perusahaan kedepannya
(Khairin & Firmansyah, 2025). Dengan mempertimbangkan etika, reputasi, dan tekanan
pemangku kepentingan, perusahaan dengan skor ESG yang tinggi cenderung menghindari
praktik penghindaran pajak (Sadjiarto et al., 2024), (Lee & Kim, 2021), (Ruan & Liu, 2021),
(Yoon & Lee, 2021). Namun berbeda dengan penelitian oleh Faradita & Kurniawan (2024)
dan Pratiwi et al (2024), kinerja ESG tidak memengaruhi penghindaran pajak secara
signifikan. Ini menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan masih belum sepenuhnya masuk ke
dalam strategi perpajakan perusahaan.

Indikator selanjutnya yang dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak adalah
ukuran perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki aset yang besar sehingga memiliki
potensi yang besar terhadap peningkatan produktivitas, produktivitas yang tinggi akan
menghasilkan laba yang tinggi sehingga biaya pajaknya juga tinggi (Paramita et al.,, 2023).
Perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak transaksi yang dilakukan dan lebih
banyak celah perundang-undangan untuk melakukan penghindaran pajak dari setiap

transaksi (Mayndarto, 2022). Dengan banyaknya aset yang dimiliki suatu perusahaan dapat
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memaksimalkan manajemen pajak. Manajemen akan menggunakan penyusutan dan
amortisasi aset perusahaan sebagai cara mengurangi laba kena pajak, sehingga pajak terutang
akan lebih kecil (Suryani, 2021). Berbeda dengan penelitian oleh Sarimin & Oktari (2023)
yang mengatakan bahwa karena kompleksitas operasi, semakin besar ukuran perusahaan,
semakin besar kemampuan melakukan penghindaran pajak, linier dengan hasil penelitian
oleh (I. Hidayat & Maulidiyah, 2022)

Penelitian ini bentuk pengembangan dari Hidayat & Maulidiyah (2022), pembaharuan
dari penelitian ini ialah variable ESG (Environmental, Social & Governance). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ROA (Return on Assets), ESG (Environmental, Social &
Governance), Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan sektor
energi yang terdaftar di BEI pada periode 2021 - 2024.

KAJIAN LITERATUR
Teori Legitimasi

Menurut Dowling & Pfeffer (1975) yang dikutip dalam buku Subroto & Eni Endaryati
(2024), teori legitimasi adalah kondisi jika organisasi tidak menghormati norma dan harapan
masyarakat, maka organisasi tersebut dapat kehilangan izin beroperasi. Atau dengan kata
lain, menurut teori legitimasi, kegiatan perusahaan seharusnya sesuai dengan norma
masyarakat yang berlaku. Selain itu menurut Craig Deegan (2002), teori legitimasi
mengartikan bahwa organisasi berupaya menyesuaikan operasi, nilai, dan perilakunya
dengan norma serta harapan masyarakat agar eksistensinya dipandang sah oleh para
pemangku kepentingan. Pengungkapan ESG (Environmental, Social, and Governance) menjadi
salah satu sarana legitimasi penting karena melalui transparansi kinerja lingkungan, sosial,
dan tata kelola, perusahaan menunjukkan bahwa aktivitas operasionalnya sejalan dengan
harapan sosial, etika bisnis, serta prinsip akuntabilitas, termasuk tanggung jawab fiskal dalam
pemenuhan kewajiban pajak (Dewanti & Rusydi, 2025). Perusahaan dengan kinerja ESG yang
tinggi cenderung membatasi praktik tax avoidance guna menjaga reputasi dan
mempertahankan legitimasi di mata publik dan investor. Laporan ESG dan sustainability
report mencerminkan upaya perusahaan dalam merespons tekanan sosial, pasar, dan
regulasi, termasuk tuntutan atas kepatuhan pajak (Nurlaely & Dewi, 2023). Meskipun
hubungan ESG dan tax avoidance dapat berbeda tergantung karakteristik perusahaan,
fenomena ini tetap dapat dijelaskan dalam kerangka Teori Legitimasi sebagai respons

perusahaan terhadap tuntutan normatif masyarakat (Dalimunthe et al., 2024).
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Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berupaya menyesuaikan perilaku dan
pelaporannya agar selaras dengan nilai serta harapan masyarakat sehingga eksistensinya
dianggap sah dan dalam konteks pajak perusahaan mungkin menggunakan ESG atau praktik
keberlanjutan untuk mempertahankan legitimasi di mata pemangku kepentingan (Saproni et
al,, 2025). Kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA) berhubungan dengan
tax avoidance karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki insentif untuk
mengefisienkan beban pajak (Prameswari et al., 2025). Ukuran perusahaan memengaruhi tax
avoidance karena perusahaan besar memiliki sumber daya, kompleksitas operasional, dan
kemampuan perencanaan pajak yang lebih besar (Pertiwi, 2024). Perusahaan dengan skor
ESG yang tinggi cenderung menurunkan praktik tax avoidance karena berupaya menjaga
reputasi, memenuhi ekspektasi sosial, dan mempertahankan legitimasi (Saproni et al., 2025).
Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan tindakan perusahaan dalam
mengurangi beban pajak yang terutang melalui cara-cara yang legal dan sesuai dengan
ketentuan perpajakan. Menurut Pohan (2013) dalam buku Manajemen Perpajakan
menjelaskan bahwa penghindaran pajak dilakukan melalui perencanaan pajak dengan
memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar hukum yang berlaku.
Praktik ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pajak perusahaan sehingga laba setelah
pajak dapat dimaksimalkan, namun tetap berada dalam koridor peraturan yang sah.

Praktik penghindaran pajak dapat dijelaskan melalui Teori Legitimasi, yang menyatakan
bahwa perusahaan berusaha memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat
dengan menyesuaikan kegiatan operasionalnya terhadap norma, nilai, dan harapan sosial
(Pusphitasaria & Indradi, 2024). Dalam konteks perpajakan, perusahaan menghadapi dilema
antara keinginan untuk meminimalkan beban pajak dan tuntutan masyarakat agar
berkontribusi secara adil terhadap penerimaan negara. Oleh karena itu, perusahaan
cenderung melakukan penghindaran pajak dalam batas yang masih dapat diterima secara
sosial dan hukum agar tidak merusak legitimasi publik (R. A. Wijaya et al., 2020). Dalam
penelitian Hoetama et al (2024) menunjukkan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh
upaya perusahaan menjaga citra dan keberterimaan sosial di mata pemangku kepentingan.

Penghindaran pajak dalam penelitian empiris umumnya diukur menggunakan indikator
berbasis laporan keuangan, yaitu Effective Tax Rate (ETR), Cash Effective Tax Rate (CETR), dan
Book-Tax Difference (BTD) (Widyasari et al., 2024). ETR dihitung dengan membandingkan
beban pajak penghasilan terhadap laba sebelum pajak, CETR dihitung dengan
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membandingkan pajak yang dibayarkan secara kas terhadap laba sebelum pajak, sedangkan
BTD merupakan selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal. Semakin rendah nilai ETR dan
CETR atau semakin besar nilai BTD, maka semakin tinggi tingkat penghindaran pajak
perusahaan. Indikator-indikator ini banyak digunakan dalam penelitian terdahulu karena
mampu mencerminkan tingkat efisiensi pajak sekaligus usaha perusahaan menjaga legitimasi
di mata publik dan regulator (Kriswanti & Indriani, 2025).

ROA (Return on Assets)

Return On Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari seluruh aset yang
dimilikinya. ROA mencerminkan tingkat efisiensi manajemen dalam memanfaatkan sumber
daya perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Menurut Astuti et al (2021; dalam buku
Analisis Laporan Keuangan, ROAS merupakan rasio profitabilitas yang mencerminkan
kemampuan dan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya
untuk menghasilkan laba. ROA yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen yang efisien
serta menjadi indikator penting dalam menilai kinerja keuangan dan keberhasilan
operasional perusahaan

Dalam perspektif Teori Legitimasi, perusahaan berupaya memperoleh dan
mempertahankan legitimasi dari masyarakat dengan menunjukkan kinerja keuangan yang
baik dan berkelanjutan. Tingkat ROA yang tinggi mencerminkan keberhasilan perusahaan
dalam mengelola aset secara efisien, yang dapat meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap perusahaan. Sebaliknya, ROA yang rendah dapat memicu persepsi
negatif dari masyarakat dan investor (Uliarta & Hasanuh, 2025). Hal ini mendorong
perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan kinerja profitabilitasnya sebagai bentuk upaya
mempertahankan legitimasi sosial. Penelitian Wardana et al (2024), menunjukkan bahwa
profitabilitas menjadi sinyal penting bagi investor, serta menegaskan bahwa ROA merupakan
indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.

Secara operasional, ROA diukur menggunakan indikator yang bersumber dari laporan
keuangan perusahaan, yaitu laba bersih setelah pajak dan total aset perusahaan. Rumus yang
digunakan untuk menghitung ROA adalah ROA = (Laba Bersih / Total Aset) x 100%. Dalam
penelitian Yunitasari & Budiman (2025), nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan laba yang lebih besar dari aset yang dimilikinya, sehingga
mencerminkan efisiensi penggunaan aset dan kinerja keuangan yang baik. Oleh karena itu,

ROA sering digunakan dalam penelitian akuntansi dan keuangan sebagai indikator
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profitabilitas sekaligus sebagai cerminan upaya perusahaan dalam menjaga legitimasi di mata
pemangku kepentingan.
ESG (Environmental, Social & Governance)

Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan konsep yang digunakan untuk
menilai kinerja keberlanjutan perusahaan berdasarkan aspek lingkungan, sosial, dan tata
kelola perusahaan. ESG mencerminkan sejauh mana perusahaan bertanggung jawab terhadap
dampak lingkungan, hubungan sosial dengan pemangku kepentingan, serta praktik tata kelola
yang transparan dan etis. Menurut Eccles et al (2014), dalam buku The Impact of Corporate
Sustainability on Organizational Processes and Performance, penerapan ESG merupakan
bagian dari strategi keberlanjutan jangka panjang perusahaan yang bertujuan untuk
menciptakan nilai ekonomi sekaligus nilai sosial. Dengan demikian, ESG tidak hanya berfokus
pada kinerja keuangan, tetapi juga pada keberlanjutan dan tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan dan masyarakat.

Dalam perspektif Teori Legitimasi, penerapan dan pengungkapan ESG dipandang
sebagai upaya perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari
masyarakat dan pemangku kepentingan. Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan
harus beroperasi sesuai dengan norma, nilai, dan harapan sosial agar keberadaannya dapat
diterima secara berkelanjutan. Pengungkapan ESG menjadi sarana bagi perusahaan untuk
menunjukkan komitmennya terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, sehingga
dapat mengurangi tekanan publik dan risiko reputasi (Angir & Weli, 2024). Penelitian
Durlista & Wahyudi (2023) menemukan bahwa kinerja ESG berperan penting dalam
meningkatkan legitimasi perusahaan di mata investor.

Dalam penelitian empiris, variabel ESG umumnya diukur menggunakan skor ESG yang
diperoleh dari lembaga pemeringkat atau indeks keberlanjutan. Indikator ESG terdiri dari tiga
komponen utama, yaitu Environmental (misalnya pengelolaan emisi, energi, dan limbah),
Social (hubungan dengan karyawan, masyarakat, dan pelanggan), serta Governance (struktur
dewan, transparansi, dan etika bisnis) (Fitriyah et al., 2025). Secara operasional, ESG diukur
dengan menjumlahkan atau menggunakan skor komposit dari ketiga dimensi tersebut, yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks atau persentase. Semakin tinggi skor ESG, maka
semakin baik kinerja keberlanjutan perusahaan, yang mencerminkan upaya perusahaan
dalam menjaga legitimasi sosial dan keberlanjutan jangka panjangnya (Uluelang & Natalia,

2025).
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dilihat dari berbagai aspek, seperti total aset, total penjualan, maupun nilai pasar perusahaan.
Ukuran perusahaan sering digunakan untuk menunjukkan kapasitas operasional, stabilitas,
serta kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. Menurut
Brigham & Houston (2014) dalam buku Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, ukuran
perusahaan mencerminkan skala ekonomi perusahaan, di mana perusahaan yang lebih besar
umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai, akses pendanaan yang lebih luas, serta
kemampuan yang lebih baik dalam menghadabpi risiko bisnis dibandingkan perusahaan kecil.

Dalam perspektif Teori Legitimasi, ukuran perusahaan berperan penting dalam
menentukan tingkat perhatian dan tekanan publik yang diterima perusahaan. Perusahaan
berukuran besar cenderung lebih menjadi sorotan masyarakat, pemerintah, dan pemangku
kepentingan lainnya karena aktivitas operasionalnya memiliki dampak ekonomi dan sosial
yang lebih luas. Oleh karena itu, perusahaan besar dituntut untuk beroperasi sesuai dengan
norma dan harapan sosial guna mempertahankan legitimasi (Kodriyah et al., 2023). Hal ini
mendorong perusahaan besar untuk lebih transparan dan berhati-hati dalam pengambilan
keputusan strategis. Penelitian Ramadhani & Jamaluddin2025) menemukan bahwa ukuran
perusahaan memengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial. Selain itu, penelitian
Ramania & Pratiwi (2025) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa skala perusahaan berkaitan dengan
persepsi legitimasi dari investor dan publik.

Dalam penelitian empiris, ukuran perusahaan umumnya diukur menggunakan indikator
kuantitatif yang bersumber dari laporan keuangan. Indikator yang paling sering digunakan
adalah total aset, yang kemudian ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural (Ln Total
Aset) untuk mengurangi fluktuasi data dan menghasilkan distribusi yang lebih normal. Selain
total aset, beberapa penelitian juga menggunakan total penjualan atau nilai pasar sebagai
proksi ukuran perusahaan. Namun demikian, penggunaan Ln Total Aset merupakan ukuran
yang paling umum karena dianggap mampu mencerminkan skala perusahaan secara
menyeluruh (Situmorang & Setyawan, 2024). Semakin besar nilai ukuran perusahaan, maka
semakin besar pula tuntutan perusahaan untuk menjaga legitimasi sosial melalui kinerja,

transparansi, dan kepatuhan terhadap regulasi (Supriyatna & Akbar, 2023).
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan Teori Legitimasi, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
cenderung menjaga citra dan reputasinya di mata publik serta pemangku kepentingan. ROA
yang tinggi mencerminkan Kkinerja keuangan yang baik, sehingga perusahaan memiliki
kemampuan untuk memenuhi kewajiban pajaknya tanpa harus melakukan praktik
penghindaran pajak yang agresif (Kharisma & Saridawati, 2025). . Prameswari et al (2025)
menemukan bahwa ROA secara negatif signifikan memengaruhi tax avoidance pada
perusahaan yang mendukung temuan bahwa profitabilitas tinggi meningkatkan kepatuhan
pajak perusahaan. Selaras dengan itu, studi Enggelina (2024) juga melaporkan pengaruh
negatif parsial ROA terhadap tax avoidance. Pertiwi (2024) juga menemukan bahwa ROA
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance di sektor yang berbeda, memperkuat
argumentasi bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik memiliki insentif lebih
tinggi untuk taat pajak. Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: ROA Berpengaruh Negatif terhadap penghindaran Pajak

Dalam kerangka Teori Legitimasi, penerapan dan pengungkapan ESG merupakan bentuk
tanggung jawab perusahaan untuk menunjukkan bahwa aktivitasnya selaras dengan nilai dan
harapan sosial. Perusahaan dengan kinerja ESG yang baik berupaya mempertahankan
legitimasi dengan tidak melakukan tindakan yang dapat menimbulkan persepsi negatif,
termasuk praktik penghindaran pajak (M. Wijaya, 2025). Dalimunthe et al (2024)
menemukan bahwa perusahaan dengan skor ESG yang lebih tinggi cenderung memiliki
tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah. Penelitian multinasional oleh Syahputri
(2025) juga melaporkan hubungan negatif antara ESG performance dan tax avoidance di
perusahaan ASEAN. Selaras dengan itu, Nurlaely & Dewi (2023) menunjukkan bahwa ESG
berpengaruh signifikan negatif terhadap tax avoidance di sektor Consumer Non-Cyclicals BEI.
Temuan-temuan ini konsisten dengan argumen Teori Legitimasi bahwa perusahaan dengan
ESG tinggi berupaya mempertahankan legitimasi sosialnya dengan menghindari praktik
penghindaran pajak yang agresif. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah:
H2: ESG Berpengaruh Negatif terhadap penghindaran Pajak

Menurut Teori Legitimasi, perusahaan berukuran besar menghadapi tekanan publik dan
pengawasan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Semakin besar ukuran
perusahaan, semakin besar pula eksposur terhadap perhatian masyarakat, regulator, dan
pemerintah. Kondisi ini mendorong perusahaan besar untuk lebih berhati-hati dalam

kebijakan perpajakan guna menjaga legitimasi dan menghindari risiko reputasi (Prang et al.,
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2024). Oleh karena itu, perusahaan berukuran besar cenderung mengurangi praktik
penghindaran pajak yang dapat merusak citra perusahaan. Wirawan (2025) menemukan
bahwa perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung melakukan tax avoidance lebih
rendah yang mencerminkan eksposur publik dan pengawasan yang lebih tinggi. Selain itu
Musyafiq et al (2025) juga melaporkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin
rendah tingkat tax avoidance. Temuan-temuan ini mendukung bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, konsisten dengan Teori Legitimasi yang
mengemukakan bahwa perusahaan yang lebih besar berada di bawah pengawasan sosial dan
regulator yang lebih ketat sehingga lebih berhati-hati dalam kebijakan perpajakan.
Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Negatif terhadap Penghindaran Pajak

Kerangka Konseptual

—_—_——— e — . ——————

| |
| |
| |
| |
| |
| ESG |
| ) |
| (X2) |
| |
| |
| |
| |

(Y)

\ Penghindaran Pajak

Ukuran Perusahaan
(X3)

—_E———— e —————

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang tersedia
di Bursa Efek Indonesia. Populasi dari penelitian ini sebanyak 296 diambil dari Perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI pada periode 2021 - 2024.

Alat uji analisis dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Stata. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda, Dimana ada Uji Asumsi Klasik yang di dalam
nya tertera Uji Normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi.
Uji Hipotesis menggunakan Uji t dan Uji f.

Pengambilan sample secara purposive sampling Kriteria pengambilan sample:

No Keterangan Jumlah
1 | Perusahaan sektor energi 2021 - 2024 74
2 | Perusahaan Sektor Energi yang IPO sebelum 2021 20
3 | Sampel yang masuk kriteria 54
4 | Total Tahun penelitian 4
5 | Jumlah sample penelitian pada periode 2021-2024 216

Sumber data: Olah data, 2026
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda

TA  :Penghindaran Pajak bl : ROA (Return On Asset)
a : Konstanta b2 : ESG (Environmental, Social & Governance)
e : Error b3 : SIZE (Ukuran Perusahaan)

TA =a+ b1*ROA + b2*ESG + b3*SIZE + e

Uji Asumsi Klasik

Untuk mengatasi keberadaan nilai ekstrem diperlukan proses winsorizing 10%. Teknik
winsor 10% digunakan untuk menstabilkan distribusi data sehingga hasil pengujian menjadi
lebih akurat (Chambers & Cruddas, 1999).

Uji Normalitas

Variable Obs | Pr(skewness) | Pr(kurtosis) Adj Prob > Keterangan
chi2(2) Chi2
Res 216 0,0902 0,6252 3,14 0,2080 Data Berdistribusi
Normal

Sumber data: Olah Data Stata, 2026

Uji Multikolonieritas

Variable VIF 1/VIF Keterangan
ROA 2,09 0,477656 Tidak Terjadi Masalah
ESG 1,96 0,510863 Multikolinearitas
SIZE 1,51 0,664431

Mean VIF 1,85

Sumber data: Olah Data Stata, 2026

Uji Heteroskedastisitas

Breusch-Pagan test for heteroskedasticity

Chi2(1) Tidak Terjadi Masalah Heteroskedastisitas
Prob > Chi2 0,056
Sumber data: Olah Data Stata, 2026
Uji Autokorelasi
Run Test
Prob > |chi2| ‘ 0,11 Tidak Terjadi Autokorelasi
Sumber data: Olah Data Stata, 2026
Uji Hipotesis
Ujit
TA Koefisien Stand. Error t P> |t Keterangan
ROA -0,14176 0,0528114 -2,68 0,008 Di Terima
ESG -0,074592 0,0193108 -3,86 0,000 Di Terima
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SIZE 0,0172284 0,0031209 5,52 0,000 Di Tolak
_cons -0,2122642 0,082494 -2,57 0,011
F 3,212
Prob > F 0,0000
Adj R- 0,1381
Squared

Sumber data: Olah Data Stata, 2026
Uji f

Regresi Linier Berganda Uji F
Prob>F | 0,0000
F(3,212) | 12,48
Sumber data: Olah Data Stata, 2026

Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi (R2)
R-Squared 0,1501
Adj R-Squared 0.1381
Root MSE 0,04878

Sumber data: Olah Data Stata, 2026

Uji Asumsi Klasik yang telah dilakukan dengan menggunakan Uji Normalitas, Uji
Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi dinyatakan lolos artinya Nilai
residual yang terdistribusi normal adalah tanda model regresi yang baik, persamaan regresi
yang dihasilkan konsisten, tidak bias, dan tepat dalam estimasi (Budi et al., 2024).

Berdasarkan Uji Hipotesis yang sudah dilakukan dengan Uji f, diketahui secara simultan
variable ROA (Return on Assets), ESG (Environmental, Social & Governance) dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak dibuktikan dengan nilai probability
nya 0,000.

Pada Uji Koefisien Determinasi terlihat nilai R-Squared 0,2527 artinya ada 25%
Penghindaran Pajak dapat dijelaskan oleh ROA (Return on Assets), ESG (Environmental, Social
& Governance) dan Ukuran Perusahaan.

Nilai Adj R-Squared 0,2320 yang berarti terdapat 23% pengaruh variable ROA (Return
on Assets), ESG (Environmental, Social & Governance) dan Ukuran Perusahaan terhadap
penghindaran pajak, sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dijelaskan dalam model

penelitian ini.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Return on

Assets (ROA) dan Environmental, Social, and Governance (ESG) berpengaruh negatif
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signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi serta kinerja keberlanjutan yang baik cenderung memiliki
tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi dan menghindari praktik penghindaran pajak.
Temuan ini mendukung Teori Legitimasi, yang menyatakan bahwa perusahaan berupaya
menjaga reputasi dan legitimasi sosialnya dengan mematuhi norma dan regulasi, termasuk
kewajiban perpajakan, guna mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap penghindaran pajak, yang mengindikasikan bahwa perusahaan berukuran
besar memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Hal
ini dapat disebabkan oleh kompleksitas operasional, besarnya aset, serta kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan perencanaan pajak secara lebih optimal. Secara simultan,
ROA, ESG, dan ukuran perusahaan terbukti berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak. Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen
perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan kepatuhan pajak, serta bagi regulator
dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif guna meminimalkan praktik

penghindaran pajak di sektor energi.
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